BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan (termasuk uji regresi,

uji t, uji F, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), berikut adalah

kesimpulan untuk rumusan masalah yanidiajukan dalam penelitian ini.

1. Apakah terdapat pQWuh supetvisi klinis Wdap kinerja guru di SMPS

2. Apakxerdap

3.

p-value 4ng lebih kecil
klinis berpengaruh

positif terf : ; f@jirin Purwakarta.

Hasil Uji t menunjukkan bahwa metode coaching juga memiliki

pengaruh yang%myﬁﬁﬁle];ﬁﬁ. Nilai p-value untuk
variabel #'e'lm éptg q(!? &M’M! kah bahwa metode

coaching berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMPS 2 Al-
Muhajirin Purwakarta.
Apakah terdapat pengaruh teknik individu terhadap kinerja guru di SMPS

2 Al-Mubhajirin Purwakarta?



e Hasil Uji t menunjukkan bahwa teknik individu memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. P-value yang lebih kecil dari 0.05
mengindikasikan bahwa teknik individu berpengaruh positif terhadap
kinerja guru di SMPS 2 Al-Muhajirin Purwakarta.

4. Apakah terdapat pengaruh supervisi klinis, metode coaching, dan teknik

individu secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMPS 2 Al-

Muhajirin Purwakarta? !
e Hasil Uji F m,*mjukkan ahwa secaug bersama-sama, supervisi

klinis, metode coaching eknik individu memiliki pengaruh

signifikan terhadap . P-value untuk model regresi

k%uruhan ya Reciar enandakan , bahwa ketiga
variabel inge ; a simul ARDeTys erhadap kinerja guru

signifikan berpengaruh terhadap kinerja guru di SMPS 2 Al-

Muhajirin bH Q!MEB&!.I&&; variabel independen)
rapfSH: ARRYE.CHARIM

2. Semua uji statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa model regresi
ini valid dan dapat digunakan untuk menguji hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

Dengan demikian, seluruh rumusan masalah dalam penelitian ini dapat

diterima dan didukung oleh hasil uji statistik yang telah dilakukan.



B.

IMPLIKASI
1. Implikasi Teoritik

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan
antara supervisi klinis, metode coaching, dan teknik individu terhadap kinerja

guru di SMPS 2 Al-Muhajirin Purwakarta, terdapat beberapa implikasi

teoretik yang dapat diambil, antara I!n sebagai berikut.

a. Penguatan Teo'*.upervis nis dala,*?endidikan:

o dekatan dalam meningkatkan kinerja

Supervisi klinis sebag

eningkatkan kualitas

an sec!r! efektif dapat

hasil belajar siswa.

5. peran Coac TRl S PERAK SR b PV Pl Gur:
- 8 AR, SEARIM e concing

pada kinerja guru mendukung teori-teori pengembangan
profesional yang berbasis pada pembimbingan personal dan
coaching. Coaching memberikan ruang bagi guru untuk
berkembang secara individu, memperbaiki teknik pengajaran, serta

meningkatkan kemampuan interpersonal dan komunikasi mereka.



Teori coaching yang mendukung hubungan profesional yang lebih
dekat antara mentor dan guru terbukti relevan untuk meningkatkan

kinerja guru dalam pengajaran.

c. Kontribusi Teknik Individu dalam Peningkatan Kinerja Guru:

o

o

Teknik individu, yang melibatkan pendekatan personal untuk

mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru, berperan penting

dalam meningkatkan kinela mereka. Implikasi teoretik dari temuan

ini adalah bWa meto

dapat memberikan hasi

ng bert%s pada kebutuhan individu

lebih optimal dalam pengembangan

sesuai ,dengan teori
aspenyesuaian terhadap

tertentu.

Penelitian ini juga memperkaya pemahaman tentang pengaruh

vt AR AR, con i ncivia
el AN PR SR AWM o mengui

pengaruh ketiga faktor tersebut secara simultan, penelitian ini
mengonfirmasi bahwa pengembangan profesional yang holistik,
yang melibatkan berbagai teknik dan metode, lebih efektif daripada
pendekatan yang terpisah atau terbatas pada satu faktor saja. Ini

memberikan bukti kuat bahwa peningkatan Kkinerja guru



memerlukan strategi multifaset yang mencakup bimbingan,
pembelajaran berkelanjutan, serta perhatian terhadap kebutuhan
individu.
e. Pengembangan Teori Kepemimpinan Pendidikan:
o Temuan ini juga memiliki implikasi penting terhadap teori

kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam hal peran kepala

sekolah atau pengelola Endidikan dalam menerapkan supervisi

klinis dan We coaching: Peneliti*ni menegaskan pentingnya

peran pemimpin pendi dalam memberikan bimbingan yang

efektif dan me

Erofesional 0

pendid

ngan terhadap pengembangan
ngan bahwa kepemimpinan
ah pada pengelolaan

sumber daya manusia

pengembangan teori-teori pengajaran, pengembangan profesional guru,

dan kepemimpinzyM!MEB&IJﬁﬁmperkum pemahaman
bahwa penghlfjdo% tM!‘se&rHM Mis, coaching, dan

teknik individu terhadap kinerja guru bukanlah konsep yang terpisah,
melainkan saling terkait dan saling mendukung dalam menciptakan ekosistem

pendidikan yang lebih efektif.



2. Implikasi Praktik

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan
dari supervisi klinis, metode coaching, dan teknik individu terhadap kinerja
guru di SMPS 2 Al-Muhajirin, terdapat beberapa implikasi praktis yang dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan untuk meningkatkan kualitas Kkinerja

guru. Berikut adalah beberapa implikasi praktis yang dapat diambil:

a. Penerapan Supervisi Klinis yaﬂ Lebih Terstruktur:

o Supervisi klinis*,ng efekt

langsung.

pat meu'ﬂkatkan Kinerja guru secara
Oleh karena 4 gnala sekolah atau pihak pengelola
o

titruktur dan [l sBklinis ini w melibatkan

pengama efgajarall, memberikan umpan

pendidikan perlu m asikan supervisi klinis secara

balik ko ilité i @flfara guru dan kepala

embar$guru dalam

yang mempengaruhi kualitas pembelajaran.

5. peringiatan P INNDENATE DA A
o+ untulf Sl NP M, CHARIM i rermperca

program coaching yang berfokus pada pengembangan kompetensi
profesional guru. Program coaching dapat dirancang dalam bentuk
sesi pembimbingan individu atau kelompok, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang dihadapi guru dalam

pengajaran mereka. Kepala sekolah atau pengelola pendidikan harus



memberikan akses kepada guru untuk mengikuti program coaching
secara berkala, baik melalui internal sekolah maupun dengan

melibatkan mentor atau pelatih eksternal yang kompeten.

c. Penerapan Teknik Individu dalam Pengembangan Guru:

(@]

Mengingat bahwa setiap guru memiliki kebutuhan dan tantangan yang

berbeda, penting untuk menerapkan pendekatan berbasis teknik

individu dalam pengembaian profesional. Kepala sekolah dan

pengelola pend*kan dapat

berbicara tentang tantag

enyedi*u ruang bagi guru untuk

pesifik yang mereka hadapi dan

memberikan solusi y3 an. Ini dapatﬁncakup pelatihan

tambahan, matg o1y 3 sonalisasi, gtau perubahan
dalam ca 1 baéwa setiap guru

dapat ber

d. Peng@n Ketehli i ana fdalam Egembangan

Guru:

O

Keterlibatan pihak manajemen (seperti kepala sekolah) dalam proses

cuprvii, RN VBB NN Svics sengat penting
epe MK AR AT, 1. ccministes

tetapi juga sebagai fasilitator dalam pengembangan profesional guru.
Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memastikan adanya komunikasi
yang terbuka dan dukungan yang terus-menerus kepada guru.

Manajemen harus menyediakan waktu, sumber daya, dan fasilitas



yang diperlukan untuk mendukung program-program pengembangan
guru ini.
e. Perencanaan dan Evaluasi Program Pengembangan Profesional yang
Holistik:
o Untuk mencapai pengembangan Kkinerja guru secara maksimal,
perencanaan program pengembangan profesional harus mencakup

berbagai aspek yang sa

Iin! mendukung, seperti supervisi Klinis,
coaching, dan%nik individu. Evaljii program ini juga harus

dilakukan secara berkala pengukur efektivitasnya. Berdasarkan

hasil evaluasi, perbai esuaian dapat dilakukan untuk

o Péenerapan sHpe i i : indi\Hmemerlukan
lingkungan kerja ya kung dan positif. Kepala sekolah dan

pihak pengelola pendidikan harus menciptakan budaya sekolah yang

ek I RPN, g.rs merasa ryaman
i AR CHARIM... oo coiboras

dengan rekan-rekan sejawat. Menciptakan lingkungan yang terbuka
dan kolaboratif akan mendorong peningkatan kinerja guru secara
keseluruhan.

Implikasi praktik dari penelitian ini menekankan pentingnya

pendekatan yang komprehensif dalam pengembangan profesional guru.



Penerapan supervisi klinis yang efektif, metode coaching yang terstruktur, dan
teknik individu yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dapat meningkatkan
kualitas pengajaran di sekolah, yang pada gilirannya berkontribusi pada

peningkatan hasil belajar siswa.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian

yamg menunjukkan bahwa supervise Klinis,
metode coaching, dan tekn.“pdividu jer&ngaruh,W’tif dan signifikan terhadap

kinerja guru, maka disarankan kepadg sekolah untuk lebih mengintensifkan

pelaksanaan supervise Kklinis kolaboratif “ dan berkelanjutan.

Penerapan mitode coachi secara terstiuktur dengan
pendekatan yang mefio diri guru. Selain itu,

penggunaan teknik

karakteristik%ing-m

gan kebutuhan dan

) Iebihﬁdif. Evaluasi

bahwa strategi pembinaan yang diterapkan benar-benar memberikan dampak

nyata terhadap peningk&!nNu!rLYQE,RSITAs
KH. ABDUL CHALIM



